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MOTTO

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka

mengubah apa yang ada pada diri mereka.”

QS. Ar-Ra’d ayat 11
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa
lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Arab
ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan
dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan

\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)

D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin SY es dan ye
o= sad S es (dengan titik dibawah)
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o= dad D de (dengan titik di bawah)

L ta T te (dengan titik di bawah)

L za Z zet (dengan titik di bawah)

. ‘ain . Dengan koma terbalik di
atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

O Nun N En

3 Waw W We

A Ha H Ha

e Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
R Fathah A A
R Kasrah | '
Dammah U U

Contoh:

K = kataba

Sy = yazhabu

Ji = su’ila

3 = zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
G- Fathah dan ya Al adani
- Kasrah dan wawu lu adanu
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Contoh:

Y = kaifa
ds = haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda:

a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti Js_ rijalun

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
e musa

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti x>
mujibun

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:

a8 qulitbuhum

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h” Contoh: 4alk Talhah
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh; 4l &5y Raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh:
W,  =rabbana

B = kabbara

6. Penulisan Huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,

seperti :
BINPPNI = al-karim al-kabir
2l J gua ) = al-rasul al-nisa’

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,
seperti :

aSall 35l = al-Aziz al-hakim



c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,
seperti :
Oimanall Cany = Yuhib al-Muhsinin
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
(e = syai’un
Gyl = umirtu

8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
ditulis dengan kata sekata. Contoh:
GBS A G5 = Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
O Sl 5 K0 i 5la = Fa ‘aufii al-Kaila wa al- Mizan

9. Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf

kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
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permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Jsmiy Y 2ena s = wama Muhammadun illa Rasil
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ABSTRAK

Nur Hamid Abdulloh, Hadis Anjuran Perempuan Salat di Rumah: Studi
Ma’anil Hadis. Skripsi, Program Studi Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin, Intitut
[lmu Al-Qur’an (IIQ) An-Nur Yogyakarta, 2024.

Penelitian ini mengkaji hadis yang menganjurkan perempuan untuk salat di
rumah dengan pendekatan ma’anil hadis, yaitu memahami makna hadis melalui
konteks sejarah dan sosial pada masa Nabi Muhammad SAW serta relevansinya
dalam kehidupan modern. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai anjuran ini dan mengevaluasi implikasinya dalm
konteks kehidupan perempuan Muslim masa kini. Hadis yang dianalisis dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa pada masa Nabi, perempuan dianjurkan untuk
salat di rumah dengan pertimbangan kondisi sosial dan keamanan pada saat itu.
Namun, seiring perkembangan zaman, peran sosial perempuan telah mengalami
perubahan signifikan. Kondisi keamanan dan fasilitas umum juga telah membaik,
sehingga perempuan memiliki banyak pilihan san kesempatan untuk beribadah ke
masjid.

Penelitian ini menggunakan metode ma’anil hadis yang ditawarkan oleh
Nurun Najwa, yaitu metode Historis dan metode. Data dikumpulkan dari berbagai
Kitab hadis, tafsir, serta literatur yang relevan. Analisi dilakukan dengan mengkaji
redaksi dan otentisitas hadis, serta menulusuri konteks historis dan osial pada masa
turunnya hadis tersebut. Pendekatan hermeneutik juga digunakan untuk
mempertemukan horison masa lalu dengan masa kini, sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih adaptif dan relevan.

Dengan memahami implikasi hadis dalam konteks modern, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi perempuan Muslim dalam
menjalani kehidupan beragama mereka. Kesimpulan yang dihasilkan menunjukkan
bahwa anjuran perempuan salat di rumah tidak lagi relevan di masa kini. Dengan
demikian perempuan memiliki kesempatan untuk melaksanakan salat di masjid.

Kata kunci: Hadis, Perempuan, Salat di Rumah
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ABSTRACT

Nur Hamid Abdulloh, The Hadith Recommendation for Women to Pray
at Home: A Study of Ma’anil Hadith. Thesis, Department of Hadith Studies,
Faculty of Ushuluddin, Intitut [lmu Al-Qur'an (IIQ) An-Nur Yogyakarta, 2024.

This research examines the hadith recommending women to pray at home
using the ma’anil hadith approach, which involves understanding the meaning of
hadith through the historical and social context during the time of Prophet
Muhammad (PBUH) and its relevance in modern life. The study aims to provide a
deeper understanding of this recommendation and evaluate its implications in the
context of contemporary Muslim women's lives. The hadith analyzed in this study
indicates that during the Prophet's time, women were advised to pray at home
considering the social and security conditions of that period. However, over time,
women's social roles have significantly evolved. Security conditions and public
facilities have also improved, giving women more options and opportunities to pray
in mosques.

This research employs the Ma’anil Hadith method proposed by Nurun
Najwa, which includes both Historical and Analytical approaches. Data is collected
from various hadith books, tafsir (exegesis), and relevant literature. The analysis
involves examining the wording and authenticity of the hadith, as well as exploring
the historical and social context during the time the hadith was revealed. A
hermeneutic approach is also used to bridge the horizons of the past and present,
resulting in a more adaptive and relevant understanding.

By understanding the implications of hadith in a modern context, this
research is expected to provide practical guidance for Muslim women in practicing
their religious life. The conclusions drawn indicate that the recommendation for
women to pray at home is no longer relevant today. Therefore, women have the
opportunity to perform prayers in the mosque.

Keywords: Hadith, Women, Praying at Home
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Salat adalah salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan oleh setiap
umat Islam. Sebagai pilar utama dalam praktik keagamaan, salat tidak hanya
memiliki nilai spiritual tetapi juga membentuk identitas dan disiplin diri bagi

umat Islam baik laki-laki maupun perempuan.

Pelaksanaan salat tidak hanya sebatas pada aspek spiritualitas individu
tetapi juga melibatkan dimensi sosial dan budaya. Ini tampak dari adanya
anjuran salat jama’ah meski beberapa hadis membatasinya hanya bagi laki-laki
dan perempuan lebih baik salat di rumah. Di beberapa daerah di balikpapan,
anjuran ini masih diterapkan secara ketat, di mana perempuan lebih didorong
untuk melaksanakan salat di rumah. Kondisi ini menimbulkan kegelisahan di
kalangan perempuan yang ingin berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan
keagamaan di masjid. Ada beberapa hadis yang menyebutkan tentang anjuran
perempuan salat di rumah. Salah satunya ialah hadis yang diriwayatkan oleh

imam Ahmad yang berbunyi:

S 5E 8 G B F5s B i A e s (s
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o 35 W i) o5 008 1 SIS B L s o8l 3 i

“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku menyukai salat bersamamu!” Beliau

bersabda, “Aku sudah tahu jika kamu suka salat denganku, namun salatmu di

dalam kamar khusus untukmu (bait) lebih utama dari salat di ruang tengah

rumahmu (hujrah). Salatmu di ruang tengah rumahmu lebih utama dari

salatmu di ruang terdepan rumahmu. Salatmu di ruang luar rumahmu lebih

utama dari salat di masjid kaummu. Salat di masjid kaummu lebih utama dari

salat di masjidku ini (Masjid Nabawi).” Ummu Humaid berkata, “Lalu dia

diperintahkan untuk membuat masjid di tempat yang paling pojok dalam

rumahnya dan yang paling gelap, setelah itu dia salat di sana hingga dia

menemui Allah 'Azza wa Jalla.”

Sanad hadis ini Sahih, Al-Haitami berkata bahwa para perawinya Sahih
kecuali Abdullah bin Suwaid al-Anshori dan telah dianggap terpercaya oleh
Ibnu Hibban dan menyebutnya siggah, demikian juga yang dikatakan al-Hafidz

dalam Kitabnya. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah.?

Berdasarkan Riwayat di atas, Ummu Humaid menyampaikan langsung
kepada Nabi bahwa dia suka salat bersama beliau, dan Nabi mengatakan bahwa
beliau tahu akan hal itu, dan memberitahu bahwa dia salat di rumahnya itu lebih
utama daripada salat di masjid. Sebagai solusinya Ummu Humaid diperintahkan
untuk membuat masjid di tempat yang paling pojok dalam rumahnya, setelah

itu dia salat di sana hingga dia menemui ajalnya.

Hadis ini menjelaskan anjuran Nabi kepada Ummu Humaid agar lebih

baik melaksanakan salat di rumahnya dibandingkan di masjid. Nabi

! Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal (Riyadh: Darussalam, 2013),
hlm. 1969

2 Hamzah Ahmad Zain. Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Jilid 18 (Darul Hadis Qahirah,
1416 H), hlm. 322



memberikan peringkat keutamaan tempat salat bagi seorang wanita, yang
pertama salat di dalam kamar khusus lebih utama daripada di ruangan terbuka
di rumahnya, yang kedua salat di ruang tengah lebih utama daripada di ruang
depan rumah, yang ketiga salat di ruang depan rumah lebih utama daripada di
masjid kaumnya, dan yang terakhir salat di masjid kaumya lebih utama daripada

di Masjid Nabawi.

Dilihat dari aspek kebahasaan, ada beberapa poin yang perlu
diperhatikan dari hadis tersebut. Pertama, penggunaan kata ganti (<!) yang
menunjukkan bahwa pesan tersebut secara spesifik ditujukan kepada seorang
perempuan, yairu Ummu Humaid. Kedua, hadis ini menggunakan struktur
perbandingan dengan frasa (i« ¥3). Struktur ini menunjukkan tingkat
keutamaan yang berbeda-beda antara tempat-tempat salat yang telah
disebutkan. Ketiga, penggunaan kata tempat yang spesifik, contohnya kata Bait
(<) yang merujuk pada kamar atau tempat pribadi dalam rumah, kata Hujrah
(<B33) merujuk pada ruang tengah atau ruang yang lebih besar di dalam
rumah, kata Dar (£,13) merujuk pada area yang lebih luas dalam rumah atau
halam rumah, dan kata Masjid (23%2) merujuk pada tempat ibadah umum yang
digunakan oleh masyarakat. Keempat, hadis ini juga menunjukkan konteks
sosial budaya pada zaman Nabi, di mana privasi dan keamanan perempuan
sangat diperhatikan. Penggunaan kata (‘:_;43/1) dan (;U) menekankan pentingnya

menjaga privasi ibadah.?

3 Abi Hasan Nuruddin Muhammad bin Abdul Hadi, Hasyiyah as-Sindiy Musnad Imam
Ahmad bin Hanbal, Jilid 15 (Suria: Darul Nawadir, 2008), hlm. 579



Dalam penelitian ini, terdapat perbedaan pendapat yang cukup signifikan
di kalangan ulama. Perbedaan ini muncul karena berbagai faktor, termasuk
perbedaan metodologi dalam menafsirkan matan hadis dan latar belakang
keilmuan. Ulama salafi lebih cenderung pada pendekatan tekstual yang ketat,
menekankan pentingnya memahami hadis secara harfiah sesuai dengan
lafaznya. Sementara itu, ulama kontemporer lebih memilih pendekatan
kontekstual yang memperhatikan konteks historis dan sosiologis dari hadis

tersebut.

Hadis di atas menjadi dalil dari mufti Arab Saudi, Yaitu Abdul Aziz bin
Baz yang merupakan ulama salafi, ketika ditanya di manakah tempat salat yang
lebih utama bagi kaum perempuan, di rumah atau di masjidil haram yang
keutamaannya seratus ribu kali lipat dibandingkan salat di masjid biasa. Bin Baz

tetap mengatakan, salat kaum perempuan lebih utama di rumah saja.

Ungkapan di atas terkadang menuai kegelisahan bagi perempuan. Di
satu sisi, mereka bersemangat untuk salat di masjid. Bahkan ada masjid yang
mayoritas jama’ahnya adalah perempuan. Bin Baz yang merupakan ulama

salafi cenderung menghukumi atau memahami hadis hanya secara tekstual.*

Penelitian hadis Anjuran Perempuan Salat di Rumah ini berfokus pada
kesenjangan antara pemahaman historisitas hadis dan penerapannya di masa

kini. Hadis ini mengajurkan perempuan salat di rumah, sementara kondisi sosial

4 Achmad Syalaby, Perempuan Lebih Afdal Salah di Rumah atau Masjid?,
https://khazanah.republika.co.id/berita/o0ijts394/benarkah-perempuan-lebih-utama-shalat-di-
rumah diakses pada tanggal 30 Mei 2024



https://khazanah.republika.co.id/berita/o0ijts394/benarkah-perempuan-lebih-utama-shalat-di-rumah
https://khazanah.republika.co.id/berita/o0ijts394/benarkah-perempuan-lebih-utama-shalat-di-rumah

dan peran perempuan dalam masyarakat telah mengalami perubahan yang
signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengevaluasi relevansi

dan penerapan hadis tersebut dalam konteks modern.

Pertama, peneltian ini akan mengeksplorasi latar belakang historis dari
hadis yang menganjurkan perempuan salat di rumah, ini melibatkan analisis
konteks sosial dan budaya pada masa Nabi yang mungkin memengaruhi
keluarnya anjuran ini. Dengan memahami konteks historis, Penulis dapat
menilai apakah anjuran tersebut bersifat universal atau situasional, yang hanya

relevan pada masa tertentu saja.

Kedua, penelitian ini akan membandingkan kondisi historis dengan
situasi saat ini. Seiring perkembangan zaman, perempuan kini memiliki peran
yang lebih aktif dalam berbagai bidang. Dan yang terakhir, penelitian ini akan
menilai relevansi anjuran hadis tersebut di masa sekarang. Melalui kajian
ma’anil hadis, penelitian ini akan berusaha mengidentifikasi apakah anjuran ini
masih relevan secara esensial atau hanya berlaku secara temporer. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi perempuan Muslim
dalam memilih tempat ibadah yang paling sesuai untuk melaksanakan salat,

sesuai dengan konteks kehidupan modern mereka.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konteks sejarah dan sosial saat hadis-hadis tersebut

disampaikan?



2. Bagaimana implikasi hadis-hadis tersebut terhadap anjuran perempuan salat

di rumah dalam konteks kehidupan masa kini?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1.

Menggali dan memahami konteks sejarah dan sosial ketika hadis-hadis
tersebut muncul. Penelitian ini akan menyelidiki latar belakang sejarah,
kondisi sosial, dan norma-norma budaya pada masa itu untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang alasan di balik anjuran tersebut.
Menganalisis ~ bagaimana  hadis-hadis  tersebut  dipahami dan
diimplementasikan dalam kehidupan masa kini. Tujuannya adalah untuk
melihat relevansi dan implikasi dari anjuran tersebut dalam konteks sosial,
budaya dan religious yang berbeda pada zaman sekarang, serta bagaimana
perempuan muslim memandang dan menerapkan anjuran ini dalam

kehidupan sehari-hari.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

. Memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai kondisi sejarah dan

sosial pada saat hadis-hadis tersebut muncul. Pemahaman ini sangat penting
untuk menghindari kesalahpahaman dan penafsiran yang tidak tepat
terhadap teks hadis.

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan diskusi yang berharga bagi
akademisi, ulama dan masyarakat luas dalam memahami dan

menginterpretasikan hadis-hadis terkait perempuan salat di rumah. Ini juga



membantu dalam mengembangkan pendekatan yang lebih kontekstual dan
relevan dalam kajian hadis.

Dengan memahami implikasi hadis dalam konteks moern, penelitian ini
dapat memberikan panduan praktis bagi perempuan Muslim dalam
menjalani kehidupan beragama mereka, membantu dalam membuat

Keputusan yang lebih baik terkait praktik ibadah mereka.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka ini merupakan uraian mengenai hasil-hasil penelitian

yang telah dilakukan sebelumnya tentang masalah yang sejenis yang ada

relevansinya dengan judul penelitian ini. Adapun karya-karya penelitian

tersebut adalah:

1.

Skripsi yang berjudul “Pemikiran Muhammad Al-Ghazali tentang Hadis
Salat di Masjid bagi Wanita” yang ditulis oleh Mabruroh Karimah pada
tahun 2021 di UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Perbedaan penelitian
penulis terdapat pada metode pendekatan yang digunakan, penulis tidak
melakukan penelitian dengan pendekatan sosio-historis.®

Skripsi yang berjudul “Keutamaan tempat Salat bagi Wanita: Analisis
Perbandingan Hadis antara Salat di rumah dan di masjid” yang ditulis oleh
M. Andreansyah Sitorus pada tahun 2023 di UIN Ar-Raniry Darussalam

Banda Aceh. Penelitian ini berusaha mengungkap metode yang digunakan

(2021)

> Mabruroh Karimah. Pemikiran Al-Ghazali tentang Hadis Salat di Masjid bagi Wanita.



para ulama dalam menggali hukum dari hadis-hadis Salat di rumah dan di
masjid bagi kaum Wanita.

Skripsi yang berjudul “Salat di masjid bagi perempuan” yang ditulis oleh
Afikul Fuad pada tahun 2018 UIN Walisongo Semarang. Penelitian tersebut
relevan dengan judul penelitian ini karena sama-sama membahas tentang
tempat ibadah bagi wanita.’

Jurnal yang berjudul “Intertekstualitas Hadis Perempuan Salat di Masjid”
yang ditulis oleh Muhammad Habib Zainul Huda pada tahun 2022.
Penelitian ini ditulis menggunakan pendekatan sosio-historis mengenai
hadis perempuan Salat di masjid.®

Jurnal yang berjudulu “Hadis tentang Keutamaan Wanita Salat di Rumah:
Studi Figh al-Hadis’ yang ditulis oleh Fithriani pada tahun 2013 di [AIN
Antasari Banjarmasin. Penelitian inimenggunakan metode deskriptif dan
metode maudlu’i. ialah metode yang meneliti status sekelompok manusia,
suatu objek, suatu system pemikiran araupun suatu kelas peristiwa pada
masa sekarang. Penelitian ini meneskripsikan keutamaan yang diperoleh
bagi wanita yang menunaikan salat di rumah.®

Jurnal yang berjudul “Hadis tentang Afdalnya Wanita Salat di Rumah” yang

ditulis oleh Muhammad Yahya pada tahun 2017 di UIN Alauddin Makassar.

6 M. Andreansyah Sitorus. Keutamaan tempat Salat bagi Wanita: Analisis Perbandingan

Hadis antara Salat di rumah dan di masjid. (2023)

(2022)

(2013)

7 Afikul Fuad. Salat di Masjid bagi Perempuan. (2018)
8 Muhammad Habib Zainul Huda. Intertekstualitas Hadis Perempuan Salat di Masjid.

® Fithriani. Hadis tentang Keutamaan Wanita Salat di Rumah: Studi Figh al-Hadis.



Penelitian ini dilakukan engan metode kritik sanad dan matan hadis engan
analisis kontekstual, penulis juga mengangkat beberapa pemahaman ulama
dalam menanggapi hadis-hadis di dalamnya.°

7. Jurnal yang berjudul “Makna Hadis Anjuran Perempuan Salat Berjama’ah
ke Masjid dan di Rumah” yang ditulis oleh Muhammad Amin pada tahun
2015 di IAIN Padangsisimpuan. Penelitian ini dilakukan dengan metode
kepustakaan dan perbandingan antara pendapat tokoh-tokoh ulama tentang

hadis tersebut!t

Penelitian Hadis Anjuran Perempuan Salat di Rumah ini akan menjadi
tantangan yang menarik karena penelitian ini dilakukan melalui pendekatan
sosio-historis termasuk faktor-faktor sosial, budaya dan sejarah. Dengan
demikian diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang

bernilai dan bermanfaat.

E. Kerangka Teori
Penelitian ini menggunakan teori memahami hadis Nurun Najwah.
Nurun Najwah memiliki beberapa metode dalam memahami hadis nabi, yaitu:
1. Metode Historis
Metode Historis di sini yaitu, adanya proses analisa secara kritis
terhadap peninggalan masa lampau. Metode ini digunakan untuk menguji

validitas matan-matan hadis yang menjadi sumber rujukan, karena kajian

10 Muhammad Yahya. Hadis tentang Afdalnya Wanita Salat di Rumah. (2017)
11 Muhammad Amin. Makna Hadis Anjuran Perempuan Salat Berjama’ah ke Masjid dan
di Rumah. (2015)
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terhadap matan hadis pada dasarnya merupakan tahapan penting untuk
memahami sejarah.*?

2. Metode Hermeneutika
Langkah-langkah dari metode herneneutika yaitu:

a) Memahami Aspek Bahasa, mulai dari perbedaan redaksi masing-masing
periwayat, makna harfiah terhadap lafaz yang dianggap penting, dan
pemahaman tekstual matan hadis tersebut, dengan merujuk Kitab syarah
yang terkait.

b) Memahami Konteks Historis, kajian ini diarahkan pada konteks asbabul
wurud hadis, serta konteks ketika hadis tersebut dimunculkan.

c) Mengkorelasikan secara tematik dan integral

d) Memaknai teks dengan menyarikan ide dasarnya, dengan
mempertimbangkan data-data sebelumnya (membedakan wilayah tekstual

dan kontekstual).*®

Dalam sejarah, Nabi memiliki banyak sekali peran, antara lain sebagai
Rasul, manusia biasa, pemimpin negara, imam, dan lain-lain. Oleh karean itu,
Nurun Najwah berpendapat bahwa dalam memahami dasar hadis. Perlu
diperhatikan peran Nabi ketika menuturkan hadis. Adapun batasan wilayah

yang disebutkan Nurun Najwah yaitu:

12 Nurun Najwah, Ilmu Maanil Hadis Metode Pemahaman Hadis Nabi: Teori dan
Aplikasi. (Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), hlm.11

13 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis Metode Pemahaman Hadis Nabi: Teori dan
Aplikasi. hlm. 18-20
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a) Tekstual: menyangkut ide moral atau tujuan makna dibalik teks, bersifat
absolut dan universal.
b) Kontekstual: mengatur hubungan manusia sebagai individu dan makhluk

biologis.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (Library Research) dengan menganalisis buku,
jurnal, artikel dan lainnya yang berkaitan dengan tema yang hendak dibahas
dalam penelitian ini.
2. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa dua data sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yang digunakan penulis berupa Kitab-Kitab hadis
seperti Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Sunan Abi Daud, Sahih Ibnu
Khuzaimah, dan Sahih Ibnu Hibban.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merujuk pada pustaka penunjang berupa ktab
atau buku syarah hadis, ma’anil hadis, skripsi, jurnal, dan literatur lain

yang berkaitan dengan tema penelitian.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan membaca

karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan tema baik itu sumber data primer
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maupun sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yaitu peneliti mencari
hadis utama melalui aplikasi Esnsiklopedia Hadis dengan kata kunci
perempuan salat di rumah, kemudian menghimpun atau mengumpulkan data
hadis-hadis yang terkait dalam satu tema, baik secara /afaz maupun makna

yang kemudian data-data tersebut akan dianalisis.

H. Analisis Data

Setelah data terkumpul dari berbagai sumber baik primer maupun
sekunder, kemudian data tersebut dipaparkan secara deskriptif-analitis, yaitu
dengan menjelaskan secara tegas dan jelas kemudian melakukan analisis
terhadapnya, karena objek penelitian ini berupa hadis dan terfokus pada satu
tema saja, maka penelitian ini menggunakan teori ma’anil hadis dari Nurun
Najwah.

Langkah-langkahnya yaitu, pertama, metode historis dengan cara
mengupas matan-matan hadis dari aspek sanad maupun matan. Kedua, metode
hermeneutika, yaitu memaknai dan memahami matan hadis dari aspek bahasa,
konteks historis hadis, mengkorelasikan secara tematik-komprehensif dan
integral, dan memaknai matan hadis dengan menyarikan ide dasarnya, dan

kemudian akan direlevansikan dengan kondisi saat ini.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan proses penelitian dan agar masalah yang diteliti dan
dikaji dapat dianalisa dengan jelas dan rinci, maka sistematika penelitian ini

sebagai berikut:
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Bab pertama merupakan pendahuluan, pada bagian ini dapat diuraikan
latar belakang masalah yang membahas pentingnya pemahaman kontekstual
terhadap hadis serta siginifikansi studi ma’anil hadis. Selain itu, rumusan
masalah akan mengidentifikasi pertanyaan penelitian terkait kontek sejarah dan
implikasi hadis anjuran perempuan salat di rumah dalam konteks modern.
Tujuan dan manfaat penelitian juga akan dijelaskan untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenail tujuan dan relevansi peelitian ini.

Bab kedua merupakan Landasan Teori, dalam bab ini akan membahas
mengenai konsep pemahaman hadis dan metode nurun najwah yang akan
digunakan oleh peneliti dalam penelitian hadis anjuran perempuan salat di
rumah.

Bab ketiga merupakan Redaksi dan Otentisitas Hadis Anjuran
Perempuan Salat di Rumah, dalam bab ini hadis-hadis yang sudah dikumpulkan
akan dikupas otentisitas dari aspek sanad.

Bab keempat merupakan analisis dan implikasi hadis dalam konteks
modern, bagian ini akan membahas analisis mendalam terhadap hadis anjuran
perempuan salat di rumah menggunakan pendekatan ma’anil hadis. Selain itu,
akan danalisis juga implikasi hadis tersebut dalam konteks kehidupan modern.

Bab kelima merupakan kesimpulan, penelitian akan diakhiri dengan
pembahasan kesimpulan yang merangkum temuan utama dan evaluasi

implikasinya terhadap penelitian.



